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1. KETUA: ANWAR USMAN  
 

 Bismillahirrahmaanirrahiim. Sidang dibuka dan dinyatakan terbuka 
untuk umum. 

 
 
 
 Assalamualaikum wr. wb. Selamat siang, om swastiastu. 

Sebelumnya Majelis menyampaikan permohonan maaf karena tadi ada 
Rapat Permusyawaratan Hakim yang harus dituntaskan sehingga 
persidangan ini ditunda untuk beberapa saat.  

 Ya, baik. Untuk Pemohon, dipersilakan untuk memperkenalkan 
diri, siapa yang hadir? 

 
2. KUASA HUKUM PEMOHON: VICTOR SANTOSA TANDIASA 
 

 Selamat pagi, Yang Mulia. Assalamualaikum wr. wb. Salam 
sejahtera, om swastiastu. Pada pagi hari ini ... eh, siang hari ini, kami 
dari Kuasa Pemohon hadir, Dr. Husdi Herman, S.H., M.M., dan Ibu 
Tineke Indriani, S.H., dan saya sendiri Victor Santosa Tandiasa, Yang 
Mulia. Terima kasih.  

 
3. KETUA: ANWAR USMAN  
 

 Ya, baik. Dari DPR berhalangan. Kuasa Presiden, silakan! 
 

4. PEMERINTAH: ERWIN FAUZI 
 

 Terima kasih, Yang Mulia. Dari Pemerintah yang hadir, saya 
sendiri Erwin Fauzi dari Kementerian Hukum dan HAM. Kemudian, Ibu 
Tio Serepina Siahaan, Kepala Biro Bankum Kementerian Keuangan. 
Kemudian, Bapak M. Purnomo dari Kejaksaan Agung RI. Terima kasih, 
Yang Mulia.  

 
5. KETUA: ANWAR USMAN  
 

 Ya, baik. Pihak Terkait, siapa yang hadir? Silakan! 
 

6. PIHAK TERKAIT (OJK): RIZAL RAMADHANI 
 

 Terima kasih, Yang Mulia. Assalamualaikum wr. wb. Salam 
sejahtera buat kita semua. Dari Pihak Terkait yang hadir, saya sendiri 
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Rizal Ramadhani selaku Kepala Departemen Hukum OJK. Kemudian, ada 
Bapak Tongam L. Tobing, Direktur Dukungan Penyidikan Otoritas Jasa 
Keuangan. Lalu yang terakhir, Saudara Mufli Asmawidjaja, Deputi 
Direktur Hukum. Terima kasih, Yang Mulia.  

 
7. KETUA: ANWAR USMAN  
 

 Ya, baik. Agenda persidangan untuk Perkara Nomor 102/PUU-
XVI/2018 ini adalah untuk mendengar keterangan ahli Presiden, ya, 
sesuai surat Permohonan minta ditunda atau bagaimana? Silakan! 

 
8. PEMERINTAH: TIO SEREPINA SIAHAAN 
 

 Mohon izin, Yang Mulia. Betul, Yang Mulia, kami masih 
berkoordinasi dengan ... sudah berkoordinasi dengan ahli kami dan 
meminta penundaan jadwal untuk (...) 

 
9. KETUA: ANWAR USMAN 
 

 Oh, gitu, ya. 
 

10. PEMERINTAH: TIO SEREPINA SIAHAAN 
 

 Penyampaian keterangannya.  
 

11. KETUA: ANWAR USMAN 
 

 Baik. Jadi, tetap mengajukan ahli, ya? Ya, kalau begitu sidangnya 
ditunda hari Senin, 1 April 2019, pukul 11.00 WIB dengan agenda 
mendengarkan keterangan ahli dari Presiden, ya. 

 
12. PEMERINTAH: TIO SEREPINA SIAHAAN 
 

 Mohon izin, Yang Mulia (...) 
 

13. KETUA: ANWAR USMAN  
 

 Berapa orang? Apa tetap? 
 

14. PEMERINTAH: TIO SEREPINA SIAHAAN 
 
 Saksi tetap ... ahli dua orang. 
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15. KETUA: ANWAR USMAN 
 

 Dua, ya? 
 

16. PEMERINTAH: TIO SEREPINA SIAHAAN  
 

 Namun, kami berencana menghadirkan saksi juga kalau bisa 
dalam kesempatan berikutnya, Yang Mulia.  

 
17. KETUA: ANWAR USMAN  
 

 Saksi berapa orang? 
 

18. PEMERINTAH: TIO SEREPINA SIAHAAN  
 

 Dua juga, Yang Mulia. 
 

19. KETUA: ANWAR USMAN  
 

 Oh, dua juga. Baik, ya, sudah sekaligus kalau begitu. Tapi jangan 
lupa, ya, keterangan tertulis dari ahli beserta CV-nya sekaligus diajukan 
paling lambat dua hari sebelum hari sidang, ya? 

 Ya, begitu Pemohon, ya? Ya, Pihak Terkait OJK, ya, jadi sidang 
terpaksa ditunda karena Kuasa Presiden meminta waktu, ya. 
 Cukup, ya?  

Dengan demikian, sidang selesai dan ditutup. 
 
 
 

 
 
Jakarta, 19 Maret 2019 
Panitera, 
 

            t.t.d      
     
       

      
Muhidin 
NIP. 19610818 198302 1 001 
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